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ABSTRAK 

 

Noriza Putri. 2026.  Pembelajaran Seni Tari di SMA Negeri 1 Lengayang 

Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. Skripsi. 

Departemen Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses 

pelaksanaan pembelajaran seni tari di SMA Negeri 1 Lengayang Kecamatan 

Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Instrumen penelian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan alat tulis dan 

kamera. Data dikumpulkan melalui studi pustaka, observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Langkah-langkah menganalisis data adalah pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran seni tari di 

SMA Negeri 1 Lengayang Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan 

memiliki tiga tahapan yakni, perencananaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada 

tahap perencanaan, guru menyusun pembelajaran dengan mengacu pada modul 

ajar Kurikulum Merdeka yang memuat capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, metode, media, serta asesmen. Pada 

tahap pelaksanaan, pembelajaran dilaksanakan dalam empat kali pertemuan yang 

berlangsung secara bertahap, yaitu pertemuan pertama membahas pengertian 

makna dan simbol tari, pertemuan kedua membahas fungsi makna dan simbol tari, 

pertemuan ketiga membahas makna dan simbol dalam tata rias dan busana tari, 

serta pertemuan keempat membahas makna dan simbol dalam level dan pola 

lantai. Dalam pelaksanaannya, kegiatan pembelajaran telah melalui tahap 

pendahuluan, inti, dan penutup, namun guru masih cenderung menggunakan 

metode ceramah yang dipadukan dengan tanya jawab serta memanfaatkan media 

sederhana seperti buku paket dan papan tulis, sehingga keterlibatan dan keaktifan 

peserta didik masih tergolong rendah dan pembelajaran cenderung berpusat pada 

guru.  Pada tahap evaluasi, penilaian lebih menekankan pada asesmen formatif 

yang dilakukan secara berkelanjutan melalui pengamatan terhadap keaktifan, 

diskusi, dan presentasi peserta didik, serta pemberian umpan balik secara 

langsung untuk mengetahui pemahaman mereka terhadap materi, sedangkan 

asesmen sumatif tidak dilaksanakan secara khusus dalam bentuk tes akhir.  

 

Kata Kunci: Pembelajaran, Seni Tari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran penting dalam menunjang pembangunan   

kualitas sumber daya manusia, tetapi juga menyiapkan landasan yang kokoh 

bagi pembentukan kepribadian, keterampilan, serta sikap peserta didik. 

Sekolah menjadi salah satu sarana utama yang berperan dalam mendidik 

generasi muda agar mampu menjadi penerus bangsa yang berkualitas. Proses 

pendidikan dan pembelajaran merupakan dua hal yang saling berkaitan dan 

berpengaruh terhadap perkembangan individu maupun masyarakat. Interaksi 

yang baik antara guru dan peserta didik sangat dibutuhkan dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Melalui hubungan yang positif, 

komunikasi yang terbuka, serta dukungan yang tepat, proses pembelajaran 

dapat menghasilkan capaian yang optimal. 

Menurut Saifullah dalam Bagas (2017:1), pendidikan adalah proses 

pertumbuhan individu yang memberikan kesempatan untuk mengembangkan 

kekuatan, bakat, kemampuan, serta minatnya. Proses ini berlangsung secara 

terus-menerus, membawa seseorang dari kondisi belum mampu menuju 

tingkat keterampilan dan kecakapan yang lebih tinggi. Dengan demikian, 

pendidikan memiliki peran penting dalam menopang kehidupan manusia. 

Sejalan dengan itu, Lestari dan Hadi (2023:142) menegaskan bahwa 

pembelajaran adalah proses yang dirancang guru untuk memperluas 

kreativitas peserta didik, meningkatkan kemampuan berpikir, serta 
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mengembangkan keterampilan dalam menciptakan pengetahuan baru 

Pembelajaran harus dipahami sebagai sebuah proses komunikasi yang 

melibatkan berbagai komponen, baik guru maupun siswa, guna mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, kegiatan belajar perlu 

direncanakan terlebih dahulu agar pelaksanaannya terkendali baik dari segi 

waktu, isi, maupun prosesnya. 

Dalam konteks mata pelajaran seni tari, pembelajaran diarahkan untuk 

menumbuhkan rasa cinta dan kebanggaan terhadap kesenian bangsa serta 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan kemampuan 

berekspresi peserta didik. Salah satu materi penting dalam seni budaya adalah 

seni tari, yang menuntut keseimbangan antara aspek teori dan praktik. Teori 

diperlukan untuk memahami konsep dasar tari, sedangkan praktik 

menekankan pada keterampilan motorik, kreativitas, dan ekspresi diri. 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang baru dimulai pada 

tahun ajaran 2022/2023. Dimana kurikulum merdeka memberikan 

kesempatan kepada siswa dalam pelaksanaan pembelajaran yang 

menyenangkan , santai, dan bebas dari tekanan. Kurikulum merdeka belajar 

menekankan kemampuan pribadi atau soft skill (keahlian), dan pemikiran 

kreatif. Kurikulum merdeka baru diterapkan beberapa tahun ini, diperlukan 

evaluasi yang lebih mendalam untuk memastikan bahwa pelaksanaan yang 

dilakukan tepat dan efektif. Karena tidak ada persiapan yang cukup, maka 

dari itu guru masih kurang paham menerapkan kurikulum merdeka pada saat 

pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil observasi awal semester genap Januari- Juni 2025 di 

SMA Negeri 1 Lengayang Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan, 

proses pembelajaran seni tari sudah berlangsung namun belum berjalan 

dengan baik. Untuk mengetahui kondisi pembelajaran secara menyeluruh, 

peneliti terlebih dahulu melakukan survei pada seluruh kelas X di SMA 

Negeri 1 Lengayang Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

Berdasarkan hasil survei tersebut, kelas XE/1 dipilih sebagai lokasi penelitian 

karena memiliki permasalahan pembelajaran yang paling menonjol, diketahui 

bahwa pembelajaran seni tari dengan muatan teori dan mencatat masih 

didominasi oleh metode ceramah.  

Penyampaian materi yang berfokus pada teori tanpa didukung oleh 

penggunaan media serta strategi pembelajaran yang menarik menyebabkan 

peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep yang diajarkan. 

Hal ini terutama terlihat pada materi makna dan simbol tari yang disampaikan 

hanya secara teoritis tanpa dilengkapi dengan contoh visual atau demonstrasi, 

sehingga pemahaman peserta didik terhadap materi tersebut menjadi kurang 

optimal. Selain itu, keterbatasan pembelajaran di kelas yang belum optimal 

juga terlihat dari kurangnya variasi metode, media, serta pemanfaatan sumber 

belajar yang inovatif, sehingga proses pembelajaran cenderung monoton dan 

belum mampu mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik secara 

maksimal. 

 Peserta didik cenderung pasif dan kurang berpatisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari minimnya keterlibatan peserta didik 
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dalam bertanya, menjawab pertanyaan, maupun menyampaikan pendapat 

selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, selama pembelajaran seni tari, 

masih ditemukan peserta didik yang berbicara dengan teman sekelasnya dan 

kurang fokus terhadap materi yang disampaikan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa interaksi pembelajaran belum berjalan secara optimal 

dan berdampak pada rendahnya keaktifan serta partisipasi peserta didik dalam 

memahami materi seni tari. Akibatnya, motivasi belajar peserta didik terhadap 

pembelajaran seni tari menjadi rendah dan capaian pembelajaran yang 

diharapkan, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, belum sepenuhnya 

terwujud. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran seni tari di 

sekolah ini memerlukan pendekatan yang lebih bervariasi, interaktif, dan 

kontekstual, agar siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

utuh.  

Dalam dokumen Capaian Pembelajaran (CP) Seni Tari Fase E kelas X 

Kurikulum Merdeka, peserta didik diharapkan mampu mengevaluasi hasil 

penciptaan karya tari sebagai bentuk ekspresi diri, serta menciptakan karya 

tari kreasi yang berpijak pada tari tradisi dengan memperhatikan makna dan 

simbol, baik secara individu maupun kelompok, sebagai wujud aktualisasi 

diri dalam pembelajaran seni tari. Capaian Pembelajaran tersebut dijabarkan 

ke dalam Tujuan Pembelajaran (TP), antara lain peserta didik mampu 

menggali makna dan simbol pada tari tradisi di daerahnya, mempraktikkan 

gerak tari kreasi dengan pola lantai sederhana, serta melakukan refleksi dan 

memberikan apresiasi terhadap karya tari teman. Untuk mencapai tujuan 
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tersebut, guru perlu menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) secara 

sistematis, dimulai dari pemahaman teori, latihan gerak dasar, eksplorasi, 

hingga tahap evaluasi dan refleksi. Melalui penerapan ATP ini, peserta didik 

tidak hanya diharapkan menguasai aspek pengetahuan secara kognitif, tetapi 

juga berkembang dalam keterampilan praktik, apresiasi, dan sikap kreatif 

terhadap seni tari pada kelas X, ATP yaitu pemahaman teori. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa CP, TP, dan ATP 

belum sepenuhnya tercapai. Materi pembelajaran yang diberikan di kelas X 

fase E, khususnya pada materi makna dan simbol tari, belum terlaksana 

secara optimal. Hasil observasi di lapangan  memperlihatkan bahwa dari 36 

siswa hanya 31 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

dan 5 siswa di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada 

pembelajaran seni tari. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

tujuan pembelajaran yang diharapkan dalam Kurikulum Merdeka dengan 

realita hasil belajar siswa di lapangan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penting untuk mengkaji lebih lanjut 

bagaimana proses pembelajaran seni tari di SMA Negeri 1 Lengayang 

Kecamatan Lengayang Kabupaten Selatan, sehingga dapat diketahui 

gambaran nyata mengenai proses pembelajaran yang berlangsung, termasuk 

metode, media, strategi, sumber belajar serta keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaan seni tari. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan 

penelitian dengan judul: “Pembelajaran Seni Tari di SMA Negeri 1 

Lengayang Kecamatan   Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan.” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada  latar belakang, beberapa permasalahan yang 

dapat diidentifikasi sebagai berikut :  

1. Strategi pembelajaran yang digunakan guru belum sepenuhnya memenuhi 

kebutuhan siswa 

2. Keterbatasan pembelajaran di kelas belum optimal 

3. Peserta didik cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan ruang lingkup penelitian, maka batasan pada penelitian ini 

hanya difokuskan untuk melihat proses belajar mengajar seni tari di SMA 

Negeri 1 Lengayang Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah “Bagaimana Proses Pembelajaran Seni Tari di SMA Negeri 1 

Lengayang Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan” ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses 

pelaksanaan pembelajaran seni tari di SMA Negeri 1 Lengayang Kecamatan 

Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan hasil bagaimana pembelajaran seni tari 

di SMA Negeri 1 Lengayang Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir 

Selatan. Selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu memberikan berbagai 

manfaat antara lain: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar strata satu (S1) di 

Jurusan Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang. 

2. Manfaat Bagi Peneliti 

Bagi penulis, penelitian ini memberikan manfaat berupa 

penambahan pengetahuan dan pengalaman langsung mengenai proses 

pembelajaran seni tari di SMA Negeri 1 Lengayang Kecamatan Lengayang 

Kabupaten Pesisir Selatan. Melalui hasil pengamatan, penulis dapat 

memahami pelaksanaan kegiatan pembelajaran oleh guru, partisipasi 

peserta didik, serta berbagai faktor yang mendukung maupun menghambat 

jalannya proses pembelajaran tersebut. 

3. Manfaat Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

kepada guru seni tari di SMA Negeri 1 Lengayang Kecamatan Lengayang 

Kabupaten Pesisir Selatan untuk mengembangkan metode dan strategi 

pembelajaran yang efektif dan memotivasi siswa, sehingga minat dan 

motivasi belajarnya meningkat. 

4. Manfaat Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini bermanfaat bagi peserta didik karena dapat 

memberikan gambaran mengenai bagaimana proses pembelajaran seni tari 
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berlangsung di kelas. Melalui hasil penelitian ini, peserta didik dapat 

mengetahui bagaimana bentuk keterlibatan mereka selama kegiatan 

pembelajaran serta memahami pentingnya peran aktif dalam mengikuti 

pelajaran seni tari. Selain itu, penelitian ini juga dapat menumbuhkan 

kesadaran peserta didik terhadap nilai-nilai apresiasi dan kedisiplinan 

dalam proses belajar seni di sekolah. 

5. Manfaat Bagi Sekolah 

Ini dapat dijadikan sebagai sumber evaluasi sekolah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dan teknik seni tari serta mendukung 

pengembangan kurikulum sesuai kebutuhan peserta didik dan kebutuhan 

masa. 

a. Sebagai referensi untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran seni tari 

di SMA Negeri 1 Lengayang Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

b. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan acuan pembelajaran seni tari di 

SMA Negeri 1 Lengayang Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir 

Selatan pada program lainnya, serta dapat memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran peserta didik di sekolah 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada “ Pembelajaran Seni Tari di SMA 

Negeri 1 Lengayang Kecamatan Lengayang kabupaten Pesisir Selatan” maka 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran seni tari di SMA Negeri 

1 Lengayang Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan memiliki tiga 

tahapan yakni, perencananaan, pelaksanaan, dan evaluasi.  

Pada tahap perencanaan, guru telah menyusun pembelajaran dengan 

mengacu pada modul ajar Kurikulum Merdeka yang memuat capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, metode, media, 

serta asesmen, sehingga secara konseptual perencanaan sudah tersusun 

dengan baik dan sistematis.  

Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran dilaksanakan dalam empat kali 

pertemuan yang berlangsung secara bertahap, yaitu pertemuan pertama 

membahas pengertian makna dan simbol tari, pertemuan kedua membahas 

fungsi makna dan simbol tari, pertemuan ketiga membahas makna dan simbol 

dalam tata rias dan busana tari, serta pertemuan keempat membahas makna 

dan simbol dalam level dan pola lantai. Dalam pelaksanaannya, kegiatan 

pembelajaran telah melalui tahap pendahuluan, inti, dan penutup, namun guru 

masih cenderung menggunakan metode ceramah yang dipadukan dengan 

tanya jawab serta memanfaatkan media sederhana seperti buku paket dan 

papan tulis, sehingga keterlibatan dan keaktifan peserta didik masih tergolong 

rendah dan pembelajaran cenderung berpusat pada guru.  
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Sementara itu, pada tahap evaluasi, penilaian lebih menekankan pada 

asesmen formatif yang dilakukan secara berkelanjutan melalui pengamatan 

terhadap keaktifan, diskusi, dan presentasi peserta didik, serta pemberian 

umpan balik secara langsung untuk mengetahui pemahaman mereka terhadap 

materi, sedangkan asesmen sumatif tidak dilaksanakan secara khusus dalam 

bentuk tes akhir. Dengan demikian, secara keseluruhan pembelajaran seni tari 

pada materi makna dan simbol tari telah berjalan sesuai tahapan 

pembelajaran, tetapi belum mencapai hasil yang optimal karena masih 

terdapat keterbatasan dalam penggunaan metode dan media pembelajaran 

serta rendahnya partisipasi aktif peserta didik, sehingga diperlukan upaya 

perbaikan agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif, interaktif, dan 

bermakna. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat menggunakan metode pembelajaran yang 

lebih variatif dan interaktif, seperti diskusi kelompok atau pembelajaran 

berbasis proyek, agar peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, guru juga disarankan untuk memanfaatkan media pembelajaran 

yang lebih menarik, termasuk media digital seperti video pembelajaran, 

guna meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi.  
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2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran, baik dalam bertanya, menjawab pertanyaan, maupun 

berdiskusi, sehingga pemahaman terhadap materi dapat meningkat.  

3. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat menyediakan sarana dan prasarana 

yang mendukung pembelajaran seni tari, terutama dalam hal penyediaan 

media pembelajaran berbasis digital serta pelatihan bagi guru untuk 

meningkatkan kompetensi dalam penggunaan teknologi pembelajaran.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menggunakan metode atau model pembelajaran yang lebih inovatif 

serta mengkaji aspek lain dalam pembelajaran seni tari agar diperoleh hasil 

yang lebih mendalam. 
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